
Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) 

berperan krusial dalam memacu pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Hal tersebut terbukti 

ketika Indonesia berhasil melewati krisis 

ekonomi tahun 1997-1998. Dengan adanya 

UMKM, tercipta lapangan pekerjaan yang 

berkontribusi menurunkan angka 

penganguran di Indonesia dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat sehingga akan 

mendorong kehidupan yang lebih sejahtera. 

Pada tahun 2018, terdapat berkisar 64,2 juta 

UMKM di Indonesia yang mencakup 99,9% 

dari jumlah total wirausaha di negara ini. 

UMKM tersebut dapat menyerap hingga 117 

juta ataupun 97% dari total penyerapan tenaga 

kerja di sektor bisnis. Di sisi lain, peranan 

UMKM pada ekonomi nasional, yang diukur 

berdasarkan Produk Domectik Bruto (PDB) 

mencapai 61,1% sementara sisanya yaitu 

38,9% berasal dari pedagang besar yang 

jumlahnya hanya  5.550 atau sekitar 0,01% 

dari total jumlah perusahaan  yang ada 

(Nainggolan, 2021). 

 Pasca pandemi covid-19 

pertumbuhan ekonomi kabupaten Rokan 

Hulu melambat, hingga hanya mengalami 

pertumbuhan sebesar 1,51%. Hal ini 

menjadi pokok pembahasan utama yang 

dibicarakan pada musyawarah Rencana 

Pembangunan Daerah yang dilaksanakan 

di Convetuin Hall Masjid Agung Islamic 

Center Rokan Hulu. Dalam musyawarah 

tersebut Sukiman selaku bupati Rokan 

Hulu menyebutkan salah satu langkah 

untuk membangkitkan kembali 

perekonomian di Rokan Hulu yaitu dengan 

mendukung perkembangan sektor UMKM 

dan pariwisata (Cakaplah.com, 2021). 

Meski UMKM di Rokan Hulu telah 

menjadi perhatian pemerintah setempat, 

UMKM di Rokan Hulu juga masih 

menghadapi berbagai permasalahan yang 

umumnya dihadapi oleh sejumlah UMKM. 

Menurut dinas koperasi UKM kabupaten 

Rokan Hulu,  setiap tahun jumlah UMKM 

di Rokan Hulu mengalami perubahan . 

Pada tahun 2019 jumlah UMKM di Rokan 

Hulu sebanyak 1.454, lalu mengalami 

kenaikan pada tahun 2020 hingga 

mencapai 42.225 dan saat ini jumlah 

UMKM mencapai 37.562, terjadi 

penurunan dari tahun(Dinas Kopersi 

UKM, 2024). 

Permasalahan yang umumnya 

terjadi pada UMKM kabupaten Rokan 

Hulu adalah permodalan, pemasaran 
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produk dan kesulitan dalam mencari mitra 

kerja (Dinas koperasi UMKM Rokan Hulu, 

2024). Melihat permasalahan yang ada 

pelaku UMKM perlu memahami dan 

menyusun strategi untuk keberlanjutan dan 

peningkatan kinerja UMKM. Perusahaan 

yang tidak menguasai cara mengukur 

kinerja dengan baik akan menjadi hambatan 

untuk perkembangan ke depannya (Sagita et 

al., 2021). 

Kinerja UMKM adalah gambaran 

umum mengenai situasi perusahaan dalam 

waktu tertentu. Ini merupakan hasil dari 

pencapaian yang mana aktivitas operasional 

perusahaan mempengaruhinya melalui 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia. 

Peningkatan kinerja sangat dibutuhkan 

dalam suatu usaha untuk dapat maju dan 

bersaing dengan kompetitor. Di era 

globalisasi saat ini, UMKM dituntut untuk 

memanfaatkan teknologi informasi berbasis 

internet dalam mengembangkan bisnis 

mereka. Selain itu, pengelolaan yang baik 

juga diperlukan agar kinerja UMKM dapat 

meningkat (Firdhaus dan Akbar, 2022). 

Masalah dalam akuntansi dan 

manajemen, terutama terkait pembuatan 

laporan keuangan dapat menghambat usha 

peningkatkan kinerja. Tanpa adanya data 

keuangan yang jelas pemilik usaha UMKM 

akan menghadapi kesulitan dalam 

mengevaluasi efektivitas operasionalnya 

mereka (Putri et al., 2024). Mengumpul, 

mencatat, menyimpan, kemudian 

pemrosesan data guna menciptakan 

informasi yang diperlukan dalam 

mengambil keputusan merupakan definisi 

dari sistem informasi akuntansi (Romney 

dan Steinbart, 2021). Penyediaan informasi 

akuntansi usaha kecil menengah sangat 

dibutuhkan tidak hanya untuk strategi 

operasional tapi juga untuk mempermudah 
akses terhadap subsidi pemerintah dan 

sumber tambahan modal dari pihak kreditur, 

sehingga ini akan membantu penyelesaian 

masalah terhadap akses pembiayaan dan 

menciptakan kinerja bisnis yang lebih baik. 

Tentu saja dibutuhkan pemanfaatan 

teknologi informasi yang mendukung 

implementasi SIA. Melalui teknologi 

tercipta inovasi-inovasi baru yang 

mempermudah keberlangsungan aktivitas 

manusia dari masa ke masa. Teknologi 

informasi seperti media sosial 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha, yang 

memungkinkan fleksibilitas dalam proses 

produksi, serta peningkatan pangsa pasar, 

serta promosi bisnis secara online, 

memanfaatkan data dari sektor lainnya 

serta menciptakan relasi yang solid dengan 

kolega bisnis baru. 

Selain itu, indikator pendukung 

kinerja UMKM lainnya adalah kompetensi 

sumber daya manusia. Faktor SDM ini 

merupakan modal pokok dalam 

membangun usaha yang profesional. 

Semakin baik SDM tersebut akan semakin 

meningkatkan kinerja UMKM 

(Maulatuzulfa dan Rokhmania, 2022). 

 

Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Menurut Putri et al., (2024) kinerja 

usaha dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan administratif yang mencerminkan 

hasil dalam memenuhi tanggung jawab 

menurut akuntabilitas publik, yang 

meliputi kesuksesan atau kegagalan yang 

dialami. Menurut Susilowati et al., (2022) 

indikator untuk mengukur kinerja adalah; 

perspektif keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal dan pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

 

Impelementasi Sistem Informasi 

Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi (SIA) 

diartikan sebagai rangkaian komponen 

yang saling terhubung serta berkaitan satu 

sama lain (Romney dan Steinbart, 2021). 

Komponen tersebut meliputi hardware, 

software, brainware, procedure, dan 
database. Tidak peduli besar atau kecil 

suatu organisasi memerlukan sistem 

informasi yang baik dan andal agar dapat 

mengambil keputusan. Informasi 

akuntansi yang  telah dicatat dalam sistem 

yang  terkomputerisasi akan diperoleh 

dengan lebih cepat dan mudah, sehingga 
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akan mempercepat dalam mengambil 

keputusan(Syaharman, 2020). 

Romney dan Steinbart (2021) 

mengungkapkan bahwa SIA berfungsi 

sebagai sarana bagi organisasi untuk 

mengelola informasi keuangan yang didapat 

dari pengumpulan dan proses transaksi. 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Teknologi informasi diartikan 

sebagai bidang yang mengintegrasikan 

pengolahan data melalui saluran komunikasi 

guna mengalirkan data, video maupun suara 

(Williams dan Sawyer, 2015). Penggunaan 

teknologi informasi memberikan 

peningkatan dalam jumlah pesanan dan 

produk, sehingga ini juga berdampak pada 

peningkatan pendapatan(Akhmad dan 

Purnomo, 2021). Pemanfaatan teknologi 

informasi mampu mengehemat tenaga kerja 

manusia dalam menjalankan tugasnya, 

membantu pengguna untuk berkomunikasi 

dengan lebih luas serta menghasilkan 

informasi yang berkualitas dan menciptakan 

perubahan bagi penggunanya dalam 

menjalankan tugas. 

 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Clark mengatakan kompetensi SDM 

adalah pengetahuan yang menggambarkan 

proses melakukan aktivitas kerja secara 

praktis (Cholisshofi dan Bahiroh, 2022). 

Hubungan antara kompetensi SDM dengan 

kinerja UMKM sejalan pernyataan Kristanti 

et al. (2023) bahwa SDM merupakan elemen 

dasar dalam semua kegiatan organisasi. 

 

METODE 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan bersumber dari data 

primer. Sampel yang diteliti mencakup pelaku 

UMKM di kabupaten Rokan Hulu. Untuk 
mengumpulkan data penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini 

melibatkan 100 responden yang dipilih secara 

purposive. Skala likert juga dipergunakan 

pada penelitian ini dengan instrument yang 

diuji validitas dan reliabilitas. Uji hipotesis 

klasik digunakan untuk menganalisis data, 

termasuk uji normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. Uji hipotesiss parsial 

dan koefisien determinasi  (R²) juga 

digunakan. 

 

HASIL  

  Untuk karakteristik responden dapat 

diketahui bahwa para pelaku UMKM di 

kabupaten Rokan Hulu, responden 

perempuan lebih banyak yaitu 61 dan laki-

laki hanya 39 responden. Sedangkan dari 

usia yang paling besar di usia rata-rata 21-30 

tahun dan terendah di usia di atas 40 tahun, 

selanjutnya mayoritas tingkat pendidikan 

responden terletak pada lulusan SMA yang 

berjumlah 70 orang, diikuti lulusan 

D3/S1/S2 dengan jumlah 21 orang, 

berikutnya lulusan SMP berjumlah 6 orang 

dan lulusan SD sebanyak 3 orang. Terakhir 

lama usaha UMKM rata-rata di atas 5 tahun 

yaitu sebanyak 71 UMKM diikuti lama 

usaha yang paling sedikit adalah 3-5 tahun 

yaitu sebanyak 13 UMKM. 

  Hasil uji validitas untuk setiap 

variabel membuktikan bahwa r-hitung > r-

tabel, yang menunjukkan bahwa setiap 

pernyataan dalam uji kuesioner valid. Di sisi 

lain, hasil uji reliabilitas menjelaskan bahwa 

seluruh variabel bernilai cronbach alpha > 

0,6 yang menjelaskan bahwa mereka 

memenuhi kriteria reliabilitas. 

 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

256.695.915 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .088 
Positive .080 

Negative -.088 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 
a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Corection 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa data dari analisis ini terdistribusi 

normal, di mana nilai Asymp Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,053 > 0,05. 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
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Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Implementasi 

SIA 

.983 1.017 

Pemanfaatan TI .790 1.265 

Kompetensi SDM .779 1.284 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan, 2025 

  Tabel tersebut menyimpulkan bahwa 

tidak adanya pengaruh multikolineartitas 

terhadap model regresi yang dipergunakan. 

Terlihat dari nilai tolerance untuk seluruh 

variabel bebas > 0,10 dan VIF < 10,00. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig

. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 (Constant) -
5.61

3 

4.04
4 

  -
1.38

8 

.16
8 

Implemen

tasi SIA 

.052 .053 .100 .989 .32

5 
Pemanfaat

an TI 

.077 .104 .083 .741 .46

0 

Kompeten

si SDM 

.086 .074 .133 1.17

1 

.24

5 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Hasil uji glejser yang dilaksanakan 

membuktikan secara statistic variabel bebas 

tidak signifikan memberikan pengaruh pada 

variabel bebas. Ini terbukti dari probabilitas 

yang signifikansinya > tingkat kepercayaan 

5%. Oleh karena itu, ditarik kesimpulan 

bahwa model regresi menunjukkan terjadinya 

heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici

ents 

T Sig. 

B Std. 
Erro

r 

Beta 

1 (Constant) 31.89
1 

7.81
0 

  4.083 .000 

Implementa

si SIA 

-.306 .102 -.271 -

3.012 

.003 

Pemanfaata
n TI 

-.293 .201 -.147 -
1.461 

.147 

Kompetens

i SDM 

.585 .143 .414 4.104 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan, 2025 

  Dari hasil di atas, dituliskan 

persamaan regresi berikut: 

Y = 31,891 - 0,306X₁ - 0,293X₂ + 0,585X₃ + 

e 

Interprestasi persamaan tersebut yaitu:  

1. Nilai konstanta yaitu 31,891, yang 

berarti apabila ketiga variabel 

bebas memperoleh nilai 0 (nol) atau 

tetap, maka nilai kinerja UMKM 

adalah 31,891. 

2. Nilai koefisien regresi (ꞵ₁) untuk 

variabel implementasi SIA adalah -

0,306 yang berarti tiap 

meningkatnya variabel ini, maka 

kinerja UMKM mengalami 

penurunan senilai 0,306 dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

3. Nilai koefisien regresi (ꞵ₂) untuk 

variabel pemanfaatan teknologi 

informasi senilai -0,293 yang 

berarti tiap meningkatnya variabel 

ini menyebabkan penurunan senilai 

0,293 terhadap kinerja UMKM 

dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

4. Nilai koefisien regresi (ꞵ₃) untuk 

variabel kompetensi SDM yaitu 

0,585 yang berarti setiap 

meningkatnya variabel ini 

menyebabkan kinerja UMKM 

meningkat senilai  0,585 dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .487a .237 .213 2.607 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Implementasi 

SIA, Pemanfaatan TI 
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan, 2025 

  Tabel tersebut menjelaskan bahwa 

nilai koefisien Adjusted R Square yang 

diperoleh variabel bebas adalah 0,237. 

Artinya, 23,7% variabel terikat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independennya. 



Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja UMKM (Studi Empiris: Rokan Hulu)  

(Aztyara Syahida; Nur Azlina; Fitri Humairoh) 

Jurnal Akuntansi Kompetif, ISSN:2622-5379 

Vol. 8, No. 2, Mei 2025 

260 

Sementara itu, 76,3% sisanya masih 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

Hasil Uji T (Parsial) 
Variabel 

independen 

T 

hitun

g 

T 

tabel 

Sig  Beta 

(ꞵ) 

Kesimpula

m  

Impelemnt
asi Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X₁) 

-
3,01

2 

1,98
4 

0,00
3 

-
0,30

6 

Hₐ 
Diterima 

Pemanfaata

n 

Teknologi 

Informasi 
(X₂) 

-

1,46

1 

1,98

4 

0,14

7 

-

0,29

3 

Hₐ Ditolak 

Kompetens

i Sumber 

Daya 
Manusia 

(X₃) 

4,10

4 

1,98

4 

0,00

0 

0,58

5 

Hₐ 

Diterima 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil uji t menunjukkan bahwa 

variabel Implementasi Sistem Informasi 

Akuntansi (X₁) dengan nilai thitung -3,012 > 

ttabel 1,984 dan sig. 0,003 < 0,05. Ini 

menyimpulkan bahwa variabel X1 

mempengaruhi kinerja UMKM secara 

signifikan. Jadi, hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh dari variabel implementasi 

SIA terhadap kinerja UMKM diterima atau 

terbukti. 

  Keberadaan SIA berimplikasi nyata 

terhadap kinerja usaha. Dengan 

implementasinya memungkinkan UMKM 

mencatat transaksi keuangan dengan lebih 

akurat, sistematis, mengurangi risiko 

kesalahan serta mampermudah proses 

akuntansi.  

Sejalan pernyataan (Muqtafi et al., 2023) 

bahwasannya SIA berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Berbeda halnya dengan 

temuan (Nusron et al., 2024) bahwa SIA tidak 

mempunyai pengaruh  terhadap kinerja 

UMKM, alasannya karena pelaku UMKM 

mungkin tidak memiliki pengetahuan ataupun 

kemampuan yang cukup dalam 

mengoperasikan sistem informasi akuntansi 

dengan efektif sehingga penggunaan yang 

tidak optimal dari sistem tersebut. 

  Menurut hasil uji t, diketahui bahwa 

variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 

(X₂) dengan nilai thitung -1,461 < ttabel 1,984 

sig 0,147 > 0,05. Hasil ini menyimpulkan 

variabel X2 tidak mempengaruhi kinerja 

UMKM. Dengan demikian, hipotesis adanya 

pengaruh dari variabel pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja 

UMKM ditolak atau tidak terbukti. 

  Penyebab pemanfaatan teknologi 

informasi tersebut tidak mempengaruhi 

kinerja UMKM akibat beberapa hal seperti 

ketidaksesuaian teknologi yang digunakan 

dengan apa yang dibutuhkan dalam proses 

bisnis, dan juga ketidaksesuain lingkungan. 

Sejalan pernyataan (Ayani dan Banjarnahor, 

2024) bahwa teknologi informasi tidak 

mempengaruhi kinerja UMKM. Berbeda 

halnya dengan temuan (Sagita et al., 2021) 

mengatakan pemanfaatan teknologi 

informasi mempengaruhi kinerja UMKM 

secara signifikan. Alasannya karena 

sebagian masyarakat telah merasakan 

dampak pemanfaatan teknologi informasi 

dalam menciptakan relasi bisnis ataupun 

dalam mengelola bisnis yang berdampak 

pada kinerja usaha berdampak pada kinerja 

usaha. 

  Hasil uji t membuktikan bahwa 

variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

(X₃) dengan nilai thitung 4,104 > ttabel 1,984, 

dan sig. 0,000 < 0,05. Maka dari itu, hasil ini 

menyimpulkan bahwa variabel X3 

mempengaruhi kinerja UMKM secara 

signifikan. Jadi, hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh dari variabel kompetensi 

SDM terhadap kinerja UMKM diterima atau 

terbukti. 

  SDM merupakan elemen dalam 

mendasari semua bentuk kegiatan 

organisasi, mulai dari mencari modal, 

menetukan teknologi maupun mengelola 

fasilitas (Kristanti et al., 2023). 

  SDM yang memiliki kemampuan 
berfungsi sebagai sumber daya strategis 

yang dapat meningkatkan daya saing dan 

mendukung kinerja optimal di pasar. 

Sebagaimana pernyataan (Muqtafi et al., 

2023) bahwa kompetensi SDM 

mempengaruhi kinerja UMKM. Dengan hal 

ini menyimpulkan bahwa UMKM yang 

memiliki SDM kompeten akan berdampak 
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bagus terhadap kinerja UMKM. Berbeda 

halnya pernyataan (Sunarti et al., 2023) 

bahwa kompetensi SDM tidak mempunyai 

pengaruh signifikan pada kinerja UMKM. 

Alasannya karena karena UMKM terkadang 

mengalami keterbatasan sumber daya dan 

ketidaksesuaian kompetensi dengan 

kebutuhan pasar. 

 

SIMPULAN  

 Dari hasil pemaparan yang telah 

dijelaskan menyimpulkan bahwa variabel 

implementasi sistem informasi akuntansi 

secara signifikan berpengaruh pada kinerja 

UMKM. Ini menjelaskan semakin baiknya 

penerapan SIA dalam suatu usaha, maka 

kinerja UMKM akan meningkat, baik dari 

segi efisiensi operasional, ketepatan dalam 

pengambilan keputusan keuangan maupun 

peningkatan profitabilitas. Selanjutnya, 

variabel pemanfaatan teknologi informasi 

tidak mempengaruhi kinerja UMKM. Ini 

menjelaskan bahwa meskipun teknologi 

informasi telah banyak digunakan UMKM, 

penerapannya belum berdampak signifikan 

pada peningkatan kinerja usaha, kemungkinan 

besar hal tersebut disebabkan kurangnya 

pemanfaatan teknologi yang tepat atau 

rendahnya tingkat adopsi teknologi dalam 

operasional UMKM. Kemudian, variabel 

kompetensi SDM secara signifikan 

mempengaruhi kinerja UMKM. Ini 

membuktikan semakin tingginya kompetensi 

SDM dalam sebuah usaha, semakin baik pula 

kinerja UMKM. Kompetensi yang mencakup 

keahlian, pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola usaha sangat berperan 

dalam meningkatkan daya saing dan 

produktivitas UMKM. 
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